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ANTROPOLOGI DAN SOS1OLOGI
Sudyati
furusan Kebidanan Poltekka Pmvinsi Bengkutu
PENDAHT]LUAf;[
Kesehatan merupakrah 'hak asasi
manusia " dan' hal tersebut merupakan
salah satu unsur kesejahteraan yarrg harus
diwujudkan sesuai dengan cita-cita
bangsa trndonesia sebagainana dimaksud
dalam Pancasila dan Undang-u16aat
Dasar Republik, Indonseia 'Tahun 1945.
Untuk mewujudkan hat tersebul
diselenggarakan upaya kesehatan yang
terpddu dan menyeluruh,,dalanr bentuk
upaya kesehatan pemrangan dan dan
upaya kesehatan masyaraka! dangan
pendeknhn promoti{, preventi{ rklrratif
dan rehabilitatif.i: .Untuk,mi:nddkung
upaya kesehatan:.maka diperlukan tenaga
kesehatan yang bertugas melalcukan
kcgiatan pclayanan , kesohattrn, yang
berkualitas sbsuai dengan bidang keahlian
atau kewenangannya. Bidan adalah salah
satu kategori tenaga"kesehatan yang dapat
berperan:serta dalam upaya mewufudkan
pencapaihh derajat kesehatan'masyarakat
yang,'optimal khususnya kesehattrn ibu
dan anak. l
Tenaga bidan yang berkualitas
dihasilkan, oleh' t.{nstitusil,' prsndidik"ur
kebidanan ylur5j.. 1 dikelola , dengan
memperhatilan, .'perkembangan ilmu
pengetahuan; tehnologi dan regulasi.
Pendidikan bidan di'Indonesia Saat ini
mayoritas berada pada jenjang D-III
Kebidanan, dengan kualifikasi sebagai
bidan pelaksan4 yang memiliki
kompetensi untuk me laksanakan
praktiknya baik diinstitusi pelayanan
maupun praktik perorangan. 
.
Bidan merupakan profesi yang
diakui, secara ,,nasional maupun
internasiona.l dengan sejtmlah plaktisi
diseluruh dunia P,engertian bidan, dan
bidang prakteknya secara internasional
, telah diakui oleh International
Confederation, of, Midwifes (ICM) tahun
1972 dan International Federation of
International Gynaecologist and
, - :Ob,ststritiani(FlGo) tahun,.l973, World
Health Organitation (WHO) .dani,badan
lainnya. Pada tahun 1990 pada pertemuan
Dewan di Kobe , ICM menyempurnakan
' definisi tersebut yang kemudian disahkan
oleh FIGO (1991) dan WHO (1992).
: Bidan idalah seseoibng yang telah
mengikuti dan menyelesaikan-penA'iA*an
bidan yang telah diakui ohh pemerintah
dan lulus ujian sesuai dengan persyaratan
yahg berlaku, jika' inelakukan' praktik
' yang bersangkutan harus mendiftar untuk
'' mendapgtkon izin $raktik dari temUaga
yang benvenang dan dalam melaksanakan
praktrt, bidan harus mampii inCmberikan
; asuhan sesurii dengan kebutuhan"pada
" wanita hamil, beisalin,l nifas, bayi'baru
lahir dan balita. ' '
' Bidan merupakan sebuah profesi yang
. fahir dari visi seorang wam.!4 tgrpelihara
. 
dalam 'pemrihhman tentairg fase:fase
' perkembangan,wanita dan'tmempunyai
komitmen bahwa wania diseluruh dunia
memiliki hak yang sama- Menurut
'Yacobus ( 1993i; profcsi. adalatr suatu
pekerjaan yang : memUutrttan
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pengetahuan khusus u"tu*' u"u"rafu
bidang ilmu, melaksanakan cara-cara dan
peraturan yang telah disepakati anggota
profesi itu. Menurut Suessman (lgg7't,
profesi berorientasi kepada pelayanan,
memiliki ilmu pengetahuan teoritik
dengan otonomi dari kelompok
pelaksana.
Secara populer seseorang bekerja
dibidang apapun sering diberi predikat
professional. Seseorang pekerja
professional dalam bahasa keseharian
tersebut adalah seorang pekerja yang
terampil dalam kerjanya, Dari pengertian
tentang bidan dapat diketahui bahwa
bidan adalah profesi yang khusus, untuk
dapat memahsmi arti profesionalisme
bidan terlebih dahulu perlu untuk
mengerti serta memalrami falsafah





kebidanan merupakan salah satu profesi
tertua di dunia sejak adanya penadapan
umat manusia. Bidan lahir sebagai wanita
terpercaya dalam mendampingi dan
menolong ibu-ibu yang mslahirkan.
Profesi bidan telah menjadi terhormat di
masyarakat karena tugas yang
diembannya sallgat mulia dalam upaya
memberikan semengat dan membesarkan
hati ib-u-ibu. Scjak zaman pra scjarah,
sudah tercatat bidan dari Mesir yang
b"rali mengambil resiko membela
keselamatan bayi-bayi berjenis kelamin
laki-laki yang akan dibunuh oleh Firaun.
Merelca sudah menunjukkan sikap etika
moral yang tinggi dan tahua kepada
Tuhan dalam me.mbela orang:orang yang
berada dalam posisi yang lemah.
Peradapan-pera.lapan sejarah manusia
di antaranya di Yunani, Romawi, India
dan Tiongkoh prahek kedokteran sudah
mencapai tingkat yang tinggi. Para dol,ttr
:pria meqialankan praktek kedolterai
terhadap beraneka ragam penyakF,
namun pertolongan pada unanita-wani'*
dalam masa kehamilan dan ss€
persalinan hampir seluruhnya diserahkar,
kepada wanita-wania penolon4
persalinan (bidan). Pan doktEi'tersebe
baru diminta bantuan apabila timb*.
kesulian yang tidak dapat diatasi ol*,h,
para wanita penolong.benalin. Wanit*
wanita yang memberikan pertolonga.
pada kehamilan dan persalinag umumn3::




. bersalin lain yaf,€
menjadi guru mereka dan dari apa ysiq
mercka alami dalam pralctek sehari-hari.
. : Spanyol merupak4n salah satu negs-€
dibenua Eropa yang telah lama mengere,
,profesi bidan Pada .abad pertengahaw,
diriwayatkan bahwa salah satu ra$$
Spanyol (raja Philip) ditolong oleh bids.
pada saat kelahirannya. Riw*yat bidan #
Amerika S€rilffit , dimulai dergse,
masuknya kolonial di Dunia Baru. Bicke,
berada di antara wanita pertama y'ary;
tinggal di dalam ,koloni-koloni. Bide,
merupakan,profesi,, penting dal,a,=
'kehid.upan masyaral(a.t, kolonial . dan c,.
,,,perlakukan dengan wgqt horme
Perlakuan kfiusus diberikan ke.pada bidxr,
dan , mercka disediqkan rqmatL tana*.
makanan dan. honor wbagai,pembafsrffi:
untuk pelayanan jasa mereka.
2,' Seeara Antropologi
Pada masa 129-2Al sezudah mast*'
bidan dikenal kqryna,,bqnyak memi3!.&;.
keterampilan dalam kelahiran b61
diantannya ver,si podalic, manajemer,
distosia dan kontmsepsi. Di Salerr:.i1.
dimulai pentingnya seorang bi'k
memiliki keprcayaan dan pendeker*:,
etis dalam pekerjaannya. Sedangkan $
Arabia mulai diakuinya pelaya*e.
kebidanan karena keprcayaan ogc,^-i,
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menyatakan kebidanan sebagian besar
secara keseluruhan : berada ditangan
'* anita.
Pada awalnya penghargaan diberikan
repada para bidan didalam koloni dan
Dcftrn mereka sangat peirting bagi koloni
:ersebut selama bertahun-tahun. Beberapa
fa.t.ror. tslah mengurangi penghargan
=dradap bidan, dari profesi Yang
iihormati menjadi profesi yang tidak
Cihormati. Salah satu faktornya. adalah
riitap agamiL Faktor,' agama' menekan
:iJan sejak awal, di wilayah lnggns
seorang bidan harus memiliki surat izin
$ak1ik bidan dari,gereja Inggris, dengan
rriteria,,tertenfu dengan penekanan pada
oenilaian moral.'Bidanr pada masa itu
iedng dicurigai melalarkan praktek sihir
:rrutama' bila, anak' yang lahir mengalami
malformasi fisik.':Pada akhir abad l8
lalrn masyarakat Eropa ,muncul trend
:idan laki-laki yang menolong persalinan,
remudian trend ini menyebar, keberbagai
rnua dan ditertrpat tersebut ,dokter
nendapat keuntungan, sehingga muncul
;ixap antipati terhadap bidan, Dan mulai
rr-iadinya, :, pertentangsn keberatan
xtayanan kebidanan yang dilakukan oleh
ldan. . .  : ' l
Pafu abad 19 dimulainya pelaYanan
ddan dalarn komunitas dblirm' masyarakat
mrgrant Amerik4 tetapi terbeiiturlpada
:nasalah bahasa ras, tidak adariya:lisensi
:r'ganisasi dan prcgam, pendidikan
a:rrral menyebabkan bidan, rnenjadi
mgian system layanan kesehatan resmi
iisana.',Tahun 1752 di, Spanyol, dibuat
rers-r'aratan bahwa bidan harus lulus ujian
:bngan materi ujiannya, diambil' ' dari
sebuah. buku kebidanan. Bidan .distapkan
urtuk bekerja setara mandiri' di
masyarakal terutama'di kalangan'petani
iun buruh tingkat menengatr,.kebawah.
3rdan tidak boleh rnandiri memberi obat-
:,bat melakukan tindakan Yang
nenggunakan alat-alat kedokferan. Bidan
mperbolehkan , menolak kelahiran
flrngsang, gemelli, Prematuritas,
rnelakukan versi ,' luar maupun
pengeluaran plasenta secara manual,
. Perkembangan pelayanan .'dan
pendidikan di Indonesia tidak' terlepas
dari masil penjajahan Belands" era
kemerdekaan, politik atau kebijakan
pemerintah dalam pelayanan dan
pendidikan tenaga kesehatan, kebutuhan
masyarakat serta kemajuan ilrnu dan
tehnologi. Pelayanan kesehatan' termasuk
pelayanan kebidanan hanya
diperuntukkan ba$i orang*rang Belanda
yang ada di, Indonesia, Tahun - 1851
dibuka pendldikan bidan bagi wanita
pribumi di Batavia (sekarang Jakarta) dan
lulusannya bekerja di Rumah Sakit juga
di;:masyarakat sehingg4, mulai rsaat itu
pelayanan kesehatan '''ibu dan anak
dilakukan oleh dukun, dan bidan: Pada
'tahun 1952 mulai . diadakan pelatihan
bidan s€cara .fonnal agar daPat
meningkatkan kualitas .pertolcngan
persalinan. Kursus' untuk dukun: masih
,berlangsung :sampai sekarang dan yang
memberikan kursus adalah bidan.
. ,-Beberdpa pemahaman yang keliru
dan' sterotif yang berkaitan , dengan
berkaitan' dengan perawat Bidan pada
tahun 1960-an.
Stereotipe ': serhua bidan .sam4 karena
sejarah :rnasa lalu dipnggap bid4n yang
'tidak berpendidikair: dan ;suatu,-benmtuk
ancamhn,. pelayanan r yang'dilakukan .oleh
kelompok tidak'berpendidikan',,dan
mencenninkan , langkah mundur
penyediaan layanan keb idanan,
Fakta ;,ns6s perawat bidan sebenarnya
menjelaskan dengan tepat siapa dan.nPa
'perawatbidan.: ,  . ' r ' ; | -  t ' '
b. Pemahirman yang keliru ::perawat''bidan
mencoba menjadi dokter kecil. '1. ,
' Faktanya , :Perawat rbidan ' ,inerupakan
profesi'dengan'definisijelas'' : i
Tahun 1970-an Perawat Bidan mulai
diterima dan permintaan tenaga semakin
meningkaf : pemahaman y€ng keliru
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sebagian besar dilakukan di .pusat-pusat
kesehatan utama dan rumah sakit kota
dan memberikan pelayanan kesehatan
pada hkir miskin dan daerah pinggrgn.
Perawat bidan tidak,hanya diterima tapi
di butuhkan setelah perjuangan berhhun-
tahun.
3. Secara Sosiologi
Makna sosial adalah seseoralrg diberijulukan seperti bidan oleh berbegai
masyarakat serta dibentuk berdasarkan
kebijakan sosial. Makna sosial dari
pekerjaan tertentu berada dalam proses,
dinamis dan dapat berubah. I(ebidanan
menarik bagr seorang sosiolog :tidak
hanya pekerjaan tersebut merupakan
pekerjaan gender, ,tetapi juga karena
tempat kerja,mereka berada dalam ruang
lingkup pribadi wanita yang sebelumnya
merupakan masalah yang tabu di
masyarakat :
Bidan merupalon teman bdk para
wanita dalam mempersiapkan perarvatan
keschataru rcrlibat dalam suatu waluasi
ulang yang dinamis, terhadap,kebutuhan
kesehatan wanita. Bidan cendonrng
mendukung kcmajuan wanita dengan
perawatan yang dilala*annya sendiri,
mengqiarkan priusip kesehatan, daripada
rnengobati' p€nyakit mcndayagunakm
wanitar,untuk tcdibat dalam pembuatan
keputusan daripada membuat.*eputusan
untuk wanita tErsebut.
Kebidanan :merupakan salatr satu dari
begitn banyak perawalan kesehatan yang
diberikn , bidan kepda masyarakat.
Sering kali bidan ;iuga .berfungsi sebagai
p€rawat yang merawat orang sakit d8n
otang menjelang kematian: Pada awal.
abad 18 komponsasi tidak selaJu cukup
bagi bidarL melalculan pra*;tek kebidanan
tidak dapst mc,lrcukupi .kebutuhan
ekonomi t€rutama terjadi pada kofa yang
berkembang pesat. Pada saat itu tidak ada
organisasi atau kebijakan untuk
menetapkan panduan gaji bidan.
Perkembangan obstohic pada maga itu
tidak dapat dinikmati bidan ,karenc
adanya isolasi relati_ve antard bidan yang
satu dengan bidan yang.lain juga karens
kurangnya jumlah sekolah, organisasi
nasional, jurnal, pengakuan h.skum atau
cara lain dalam. ,berkomunikasi yang
dapat digunakan oleh bidan. Tanpa unsur
ini pengetahuan dan praktik kebidsna$
. menjadi sangat ketinggalan jarnan'
sementara ilmu kdokteran berkembonrng
pesat dan ilmu keperawatan modem
dimulai.
Pada awal , abad 19 di Amerik*
pekerjaa! bidan terbentur pada satu*
sosial wanita yang. dianggap rcndah
, wanita dianggap.tidak dapat niengambi!
: kepu&man,, tidak memiliki. kemampual:
memberi penilaian.yang baik menyangkur
unr&n mereka seniliri :atbupun orang,laia
Bidan tidak,dilindungi. oleh hukum. dan
dipersalatrkan tcrhadap kondisi :kematia*
ibu dan bayi padahal. mereka,.tidak
berdaya mengonfiol, kondisi,sosial yang
morupakgn produk.;'pria dan . revolusi
sosial. ., r t, ; :.,
, , .'Pada awal abad 20 muncul peidebata*
,t€ntangapa yang dikenal sebagai masalah
bidan ,factor yang sebelumnle
' ,mengacaukan, pofesi' 'kebidanan t€rkuak
antana, 1912.1914.; Hal ini menyebabkar:
,. ppngeluaran izin dan 'praktik kebidaffitl
, meirjadi', , isu, )4nng: ,,,menghangat
: .Pengalihan,. penalinan dsrl, Rumalr ke
Rumah Sakit meqiadi: perdebatan, da$
r' muldnyri terbagi dua pcndapat' yang
sctuju dengan' pelayanan kebidanan :oleh
, bidan. dengan syarat hanrs nr-endapal
pelatiharL perizinan dan penggwasa$
yang tepat Kelompok yang tidak setujta
khawatir akan terjadinya peningkatan
status. dari bidan bila , diberikff!
pengakuan hukum. .l
Pada tahun 80.a$,bidan mElakuka*
praktek mencakup seluruh area.. Da*
mereka yang beksja untuk doktee.
sampai mereka .yang mernpekerjaka*
do*ter- Bidan menyediakan ipslayana$
' 
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kesehatan secara optimal dari pelayanan
persalinan didalam rumah sakit' sampai
pelayanan persalinan diluar rumah sakit.
Pada saat ini bidan dirasa 'merupakan
pesaing untuk memperoleh uang: dalam
pelayanan : kebiilanan. Dokter yang
mendukung memberi konsultasi dolcer
sesuai dengan kebrituhan, melakukan
kolaborasi dan sistem rujukan. Sedangkan
dokter yang berlawanan membatasi
perkembangan bidan melalui perlawanan
hukum terhadap'pengakuan stdus bidan
dan lain-lain
{. Penutup
Bidan merupakan sebuah profesi yang
lahir dari visi seorang wanlt4 terpelihara
dalam pemahaman tentang fase-fase
perkembingan wanita dan mempunyai
tomitrnen bahwa wanita diseluruh dunia
memiliki hak yang sama. Bidan tidak
membeda-bedakan antam miskin aaupun
kryq tidak membedakan agamq ras,
bangsa bidan selalu melayani setiap
wanita yang membutuhkan bantuannya-
Bidan merupakan profesi yang diakui
ditengah masyarakat dan dibuhrhkan oleh
segala kalangan, baik itu tua mauPun
muOa, anak kecil atau dewasa' wanita
bahkan pria. Wanita membutuhkan bidan
karena wanita merasa sangat nyaman
dengan bidan yang mereka anggap dap{
merasakan keadaan yang mereka alami,
dengan p€rsamaan gender wanita mefas€l
sangat ierbuka dalam masalah pribadi
rnereka.
hofesi bidan terkadang disalah
artikan oleh sebagian oknum bidan dalam
mengeruk keuntungan pribadi- Mereka
dengan ringan tangan melakukan praktek
aborsi yang jelas-jelas telah melanggar
kode etik bidan. Hendaknya pada kasus
tersebut oknum bidan yang melakukan
dapat dihukum dengan hukuman Yang
membuat pelakunya menjadi jera. Bidan
namun untuk mencukupi kebutuhan itu
bidan jangan sampai menghalalkan segala
cara.
Pelayanan yang diberikan oleh bidan
dapat mencakup berbagai hal, mulai dari
pertolongan Pemalinan samPai
memberikan pengobatan. Jasa Yang
diterima bidan juga bervariasi, ada yang
memberikan dengan harga yang standar,
ada yang memberikan dengan harga yang
tinggi. Bahkan ada pula yang sampai
berbulan-bulan baru ' 'dibayar. Semua
kembali kepada individu masing-rnasing,
mau ikhlas atau menyirnpdn rasa kesal
didalam hati karena pada akhirnya hutang
tersebut jarang dibayar. Fadahal jika kita
berpikir, untuk membayar upah jahitan
baju, seseorang rela merogoh sakunya
sesuai dengan tarif si penjahit walaupun
upahnya mahal. Sementara untuk
membayar jasa bidan Yang telah
menolong persalinannYa' bahkan
mungkin menYelamatkan nyawanya'
masih terjadi tawar menawar aau bahkan
berhutang.
Masyarakat Pada umumnya
menganggap bidan adalah makhluk yang
super. Tidak boleh letih, lelatu lesu atau
batrkan sakit. Jika mereka memerlukan
bantuan bidan, bidan harus segera
melaksanakan tugasnya tersebut. Bidan
sampal tidak lagi punya waktu untuk
bercengkrama dengan keluarganYa
sendi{ bidan selalu sibuk mengurus
pasien-pasiennya. Namun sering dalam
memberikan PelaYanan' bidan
dikecewakan oleh sikap pasien yang
memberikan tanggaPan Yang tidak
memuaskan hati bidan. Kadang terjadi hal
diluar kendali bidan, namun masyarakat
langsung menuduh bahwa itu adalah
kesalahan bidan. Sehingga akhirnya
bukan ucapan terima kasih yang didapat
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oleh bidan. Salah satu upaya
meningkatkan pengetahuan adalah
dengan melanjutkan jenjang
pendidikan yang lebih tinggi dan
pelatihan-pelatihan. Ilmu kebidanan
selalu berkembang dan kita dituntut
untuk mengikuti perkembangan
tersebut jika kita ingin maju.
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